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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk pengetahui peningkatan hasil belajar guling 

depan senam lantai melalui penerapan metode mengajar problem solving siswa kelas VIII 

SMPS Darul Ulum Panaikang tahun ajaran 2018/2019.penelitian ini dilaksanakan di 

SMPS Darul Ulum Panaikang dengan subjek dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VIII-8 SMPS darul ulum panaikang tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 34 siswa. 

Dalam penelitian aktivitas belajar siswa di peroleh melalui observasi dalam KBM 

sedangkan kemampuan guling kedepan senam lantai diperoleh melalui tes kemampuan 

setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan ; ( 1 ) pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem solving memiliki dampak positif dalam meningkatkan penguasaan 

keterampilan berguling kedepan siswa yang di tandai dengan peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu pada siklus pertama 50% naik pada siklus II 94% 

; ( 2 ) pembelajaran dengan model pembelajaran problem solving memiliki dampak 

positif dalam meningkatkan aktivitas menurut pengamatan siklus I antara lain 

memperagakan 48%, bertanya sesama teman 23%,bertanya pada guru 17%, dan yang 

tidak relevan dengan KBM 12%. Sedangkan menurut pengamatan siklus II antara lain 

memperagakan 54%,bertanya sesama teman 24%,bertanya kepada guru 12%,dan yang 

tidak relevan dengan KBM 2%. 
 

Kata kunci : Hasil belajar,Senam lantai,Metode problem solving 
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PENDAHULUAN  

 

Pendidikan merupakan salah 

satu untuk meningkatkan Sumber Daya 

Manusia Manusia yang berkualitas 

memiliki karakteristik tertentu seperti 

wawasan pengetahuan yang luas, 

kemampuan untuk menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang dihadapi, 

sikap, dan perilaku positif terhadap 

lingkungan social maupun lingkungan 

alam sekitar lainnya. Seiring dengan 

perkembangan masyarakat dan kemajuan 

teknologi, guru dituntut untuk lebih 

kreatif dalam menyiapkan dan 

merancang model pembelajaran yang 

akan dilakukan. Untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia 

diperlukan adanya upaya-upaya 

penyempurnaan dalam segala aspek 

kehidupan termasuk aspek 

pendidikan.Dalam hal ini aspek 

pendidikan memegang peranan penting 

karena aspek pendidikanlah yang 

menentukan masa depan bangsa. 

Kritikan dan sorotan tentang 

rendahnya hasil belajar siswa oleh 

masyarakat yang ditujukan pada lembaga 

pendidikan baik secara langsung maupun 

media massa sering terdengar saat ini. 

Rendahnya hasil belajar siswa oleh 

masyarakat yang ditujukan pada lembaga 

pendidikan baik secara langsung maupun 

media massa sering terdengar saat ini. 

Rendahnya mutu pendidikan merupakan 

tanggung jawab semua pihak untuk 

menanggulanginya, baik dari pihak 

pemerintah maupun dari pihak yang 

berhubungan langsung dalam proses 

belajar mengajar yang juga diartikan 

sebagai kurang efektifnya proses belajar 

mengajar. Untuk itu diperlukan usaha 

yang mampu meningkatkan hasil belajar 

yang juga merupakan bagian dari usaha 

meningkatkan mutu pendidikan. 

Penyebab universal atas 

masalah masih rendahnya mutu 

pendidikan yang secara umum diterima 

oleh para pendidikan adalah salah 

satunya guru mengajar berdasarkan 

asumsi tersembunyi bahwa pengetahuan 

dapat dipindahkan secara utuh dari 

pikiran guru kepikiran siswa. Dengan 

asumsi tersebut guru memfokuskan diri 

pada upaya penuangan kedalam kepala 

para siswanya dan juga masalah pokok 

dalam belajar saat ini penyampaian 

pelajaran oleh guru yang bersifat 

ceramah dan diakhiri dengan ujian.Siswa 

lebih banyak bertindak sebagai 

pendengar setia tetapi tidak menyerap 

sampai tuntas apa yang disajikan oleh 

guru dan kurangnya komunikasi antar 

sesame siswa. Guru lebih cenderung 

masih secara tradisional serta metode-

metode tersebut masih dinilai baik . 

Hanya saja cara seperti itu tidak mampu 

menciptakan daya kreativitas dan inovatif 

dari siswa. 

Keberhasilan guru dalam suatu 

proses pengajaran dapat dilihat dari daya 

serap siswa yang dilakukan melalui 

evaluasi hasil belajar. Jika hasil evaluasi 

baik, maka tujuan belajar tercapai 

sedangkan jika hasil belajar tidak baik, 

maka tujuan belajar tidak tercapai. Sama 

halnya dengan proses pengajaran 

pendidikan jasmani. Untuk mencapai 
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prestasi yang maksimal dalam 

pembelajaran yang terprogram yaitu 

pembelajaran yang memiliki tujuan yang 

jelas dan materinya sesuai dengan 

karakteristik materi yang diajarkan, serta 

memiliki alternative metode atau gaya 

mengajar yang sesuai dengan bentuk 

kegiatan materi yang dibutuhkan 

Salah satu masalah yang 

dihadapi di SMPS Darul Ulum 

Panaikang yaitu masih rendahnya 

kemampuan siswa dalam melakukan 

guling depan, contohnya pada proses 

pembelajaran guling depan pada senam 

lantai banyak ditemukan siswa yang 

belum memahami cara melakukan 

guling depan dengan benar. 

Kebanyakkan siswa melakukan guling 

depan dengan cara posisi yang salah, 

dimana kesalahan itu dapat dilihat pada 

sikap awalan, sikap pelaksanaan, sikap 

akhir dan yang paling sering terjadi pada 

sikap pelaksanaan dimana kepala 

menyentuh matras, badankurang bulat 

dan tangan mendorong kurang kuat, 

sehingga terjadi cedera. Seharusnya, 

pada saat melakukan guling depan posisi 

harus tepat. Hal ini juga dapat diperjelas 

dari hasil nilai harian sub materi tersebut 

bahwa nilai harian siswa kelas VIII 

SMPS Darul Ulum Panaikang pada 

semester genap tahun ajaran 2018/2019 

banyak yang belum mencapai nilai 70 

sesuai KKM individu yang ditetapkan 

sekolah, dengan nilai rata- rata kelas 

yakni 65 dimana Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) klasikal SMPS Darul 

Ulum Panaikang adalah 70. Hal ini 

menunjukkan bahwa kelas secara 

keseluruhan pada sub materi guling 

depan belum dapat dikatakan tuntas. 

Dari hasil data diatas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

masih tergolong rendah maka dari itu 

penggunaan gaya mengajar dalam 

kegiatan proses belajar mengajar guling 

depan merupakan salah satu cara atau 

pendekatan yang bias diharapkan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Namun, pada umumnya dalam 

pelaksanaan kegiatan proses belajar 

mengajar di sekolah, guru pendidikan 

jasmani cenderung tradisional atau hanya 

menggunakan satu gaya mengajar 

komando, sehingga membuat situasi 

pembelajaran monoton dan membuat 

siswa jenuh untuk mengikuti 

pembelajaran tersebut. Meto de- metode 

praktek ditekankan pada teacher 

centered dimana para siswa melakukan 

latihan fisik berdasarkan perintah yang 

ditentukan oleh guru. Latihan-latihan 

tersebut tidak pernah dilakukan anak 

sesuai inisiatif mereka sendiri.Sama 

halnya pada proses pembelajaran 

pendidikan jasmani yang dilakukan di 

SMPS Darul Ulum Panaikang yang 

berorientasi pada teacher centered. Hal 

ini menunjukkan bahwa kurangnya 

variasi gaya mengajar yang lain sehingga 

mengakibatkan kegiatan proses belajar 

hanya diperankan oleh guru itu sendiri 

yang akhirnya membuat peserta didik 

merasa jenuh dalam mengikuti 

pembelajaran karena tidak melibatkan 

siswa berinteraksi dalam kegiatan proses 

belajar mengajar melainkan sepenuhnya 

di kuasai oleh guru. 
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Berdasarkan sharing atau tukar 

pendapat dengan guru mata pelajaran 

guling depan di SMPS Darul Ulum 

Panaikang, disimpulkan bahwa minat 

siswa mempelajari materi ini sangat 

rendah. Sikap ini di tunjukkan dengan 

kurangnya antusiasnya anak dalam 

belajar guling depan, tidak semangat, 

masa bodoh, dan sikap apatis lainnya 

seolah-olah pelajaran ini menjadi momok 

yang menakutkan baginya, 

konsekuensinya kemampuan dalam 

menyelesaikan siklus guling depan tidak 

memuaskan. 

Beranjak dari hal tersebut 

diatas, untuk meningkatkan hasil belajar 

guling depan siswa maka diperlukan 

variasi yang baru dalam proses belajar 

mengajar,  yakni dengan penerapan 

metode problem solving (pemecahan 

masalah), siswa dituntut untuk belajar 

aktif ialah dimana siswa lebih 

berpartisipatif aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga siswa dalam 

belajar jauh lebih dominan dari pada 

kegiatan guru dalam belajar 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SMPS Darul Ulum Panaikang 

Kabupaten Bantaeng Pada bulan Juli 

sampai bulan September 2019. 

Subjek Penelitian 

 

Penentuan subjek dalam hal ini 

digunakan teknik purposive sampling 

yakni kelas VIII dengan jumlah siswa 

34 orang, bahwa kelas yang dimaksud 

merupakan kelas yang memiliki nilai 

paling rendah dalam materi guling 

depan pada senam lantai diantara kelas 

lainnya. 

Metode Penelitian 

 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan 

penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, bahwa penelitian 

bermaksud untuk mengetahui informasi 

metode mengajar problem solving 

(pemecahan masalah) terhadap hasil 

belajar guling depan senam lantai siswa 

kelas VIII SMPS Darul Ulum 

Panaikang Tahun ajaran 2018/2019. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 

merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 

yang sengaja dimunculkan di dalam 

sebuah kelas secara bersama. Tindakan 

tersebut diberikan oleh guru atau dengan 

arahan dari guru yang dilakukan oleh 

siswa 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian 

1. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peniliti 

mempersiapkan pembelajaran yang 

terdiri dari RPP 1 dan 2, instrumen 

penilaian psikomotorik/formatif 1 dan 

alat-alat pengajaran yang mendukung. 
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Selain itu juga dipersiapkan lembar 

observasi aktivitas siswa. Perencanaan 

dilakukan melalui diskusi langsung 

antara peneliti dengan guru mata 

pelajaran penjaskes di SMPS Darul 

Ulum Panaikang. 

2) Tahap Kegiatan dan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar untuk siklus I dilaksanakan 

dalam dua Proses belajar mengajar. 

Pertemuan I dilaksanakan pada hari 

Sabtu 7 September 2019. Dengan 

jumlah siswa 34 siswa. Materi yang 

diajarkan adalah Guling depan pada 

senam lantai . Pertemuan II 

dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 14 

September 2019. Dengan jumlah siswa 

34 siswa. Materi yang diajarkan adalah 

Guling Depan pada senam lantai 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran yang 

telah dipersiapkan. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Guru masuk kedalam kelas dan 

mengucapkan salam kepada siswa. 

Memotivasi dan mengapresiasi dengan 

melakukan tanya jawab mengenai maeri 

yang akan di pelajari. Guru 

memerintahkan siswa keluar ruangan 

menempati posisi dilapangan. Seluruh 

siswa menuju lapangan dan berganti 

baju menggunakan baju olah raga. 

Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan materi 

guling ke depan dengan lisan secara 

singkat. Kemudian mempraktekkan 

guling depam di matras yang telah 

disiapkan. Guru menginstruksikan 

pembentukan beberapa kelompok siswa 

untuk pembelajaran guling ke depan. 

guru membagikan matras setiap 

kelompok siswa supaya 

mempraktikkan apa yang di jelaskan 

sebelumnya. Kemudian guru 

mempraktekkan sikap berdiri, sikap 

membunggukkan badan dengan lengan 

menyentuh matras menghadap 

kedepan, lalu sikap berguling kedepan 

dan siswa memperhatikan supaya dapat 

dipahami dan di praktekkan. 

Mengarahkan siswa supaya melakukan 

gerakan guling depan dalam materi 

senam lantaipada siswa yang 

melakukan gerakan yang sebenarnya 

atau mendekati benar. Memberikan 

penghargaan kepada siswa yang 

terampil dalam hal tersebut. Supaya 

termotivasi untuk belajar pelajaran 

penjaskes 

2) Penutup 

Pada kegiatan akhir guru 

membimbing dan mengarahkan siswa 

membuat kesimpulan mengenai 

peragaan teknik berguling yang telah di 

tampilkan kemudian memberikan 

salam penutup. 

Tahap Refleksi dan revisi I 

Merujuk pada pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar dan data yang 

diperoleh dari hasil pengamatan,dapat 

direfleksikan beberapa hal berikut: 

1) Guru kurang baik dalam 

memotivasi siswa dan dalam 

menyampaikan

 tujuan pembelajaran. Guru 

kurang baik dalam pengelolaan 

waktu 

2) Siswa kurang bisa antusias selama 
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pembelajaran berlangsung 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

pada siklus I ini masih terdapat 

kekurangan sehingga perlu adanya 

revisi untuk dilakukan pada siklus 

berikutnya. 

1) Guru perlu lebih terampil dalam 

memotivasi siswa dan lebih jelas 

dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Dimana siswa diajak 

untuk terlibat langsung setiap 

kegiatan yang akan dilakukan. 

2) Guru perlu mendistribusikan waktu 

secara baik dengan menambah 

informasi – informasi yang dirasa perlu 

dan memberi catatan. 

3) Guru harus lebih terampil dan laptop 

dan bersemangat dalam memotivasi 

siswa sehingga bisa lebih antusias. 

2. Siklus I 

1) Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan 

pembelajaran yang terdiri dari RPP 3 dan 

4 ,instrumen penilaian 

psikomotorik/formatif 2 dan alat – alat 

pengajaran yang mendukung.selain itu 

juga dipersiapkan lembar obsevasi 

pengelolaan pembelajaran problem 

solving dan lembar observasi aktivitas 

siswa. Perencanaan dilakukan melalui 

diskusi langsung antara peneliti dan guru 

mata pelajaran penjaskes . seluruh 

perangka disusun dengan 

mempertimbangkan hasil refleksi dan 

revisi tindakan pada siklus I 

2) Tahap kegiatan dan pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

untuk siklus I dilaksanakan dalam dua 

proses belajar mengajar pertemuan III 

dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 21 

agustus 2019 dengan jumlah siswa 34 siswa 

.materi yang diajarkan adalah guling depan 

pertemuan ke IV dilaksanakan pada hari 

sabtu tanggal 27 agustus 2019 dengan 

jumlah siswa 34 siswa.materi yang 

diajarkan adalah guling depan.adapun 

proses belajar mengajar mengacu pada 

rencana pembelajaran yang telah 

dipersiapkan. 

1) Kegiatan pendahuluan 

Guru masuk kedalam kelas dan 

mengucapkan salam kepada 

siswa.memotivasi dan mengapresiasi 

dengan melakukan tanya jawab 

mengenai materi yang akan 

dipelajari.guru memerintahkan siswa 

keluar ruangan menempati posisi 

lapanga. Seluruh siswa menuju lapangan 

dan berganti baju menggunakan baju 

olahraga. 

2) Kegiatan inti 
Guru menyampaikan materi guling 

depan dengan lisan secara singkat.kemudian 

mempraktekkan cara dan teknik guling depan 

dengan sikap awal,sikap pelaksanaan,dan 

sikap akhir. Guru mengunstruksikan 

pembentukan beberaoa kelompok siswa 

untuk pembelajaran praktek guling depan 

dalam senam lantai.guru membagikan matras 

kepada setiap kelompok siswa supaya 

mempraktikan apa yang dijelaskan 

sebelumnya.kemudian guru mempraktekkan 

gerakan guling depan dengan sikap 

awal,sikap pelaksanaan,dan sikap akhir dan 

siswa memperhatikan supaya dapat dipahami 

dan dipraktekkan. Mengarah siswa supaya 

melakukan gerakan guling depan yang telah 

dicontohkan oleh guru. memperbaiki gerakan 

guling depan pada siswa yang melakukan 

gerakan yang salah. Bertanya kepada siswa, 

siapa yang melakukan gerakan yang 

sebenarnya atau mendekati benar. 

Memberikan penghargaan kepada siswa yang 
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terampil dalam hal tersebut,supaya 

termotivasi untuk belajar pelajaran penjaskes. 

3) Penutup 

Pada kegiatan akhir guru membimbing 

dan mengarahkan siswa membuat 

kesimpulan mengenai peragaan teknik 

berguling yang telah 

ditampilkan.kemudian memberikan 

salam penutup. 

Pembahasan 

Merujuk padda data-data yang 

dipaparkan sebelumnua dapat diulas tiga 

data diantaranya : 

Penguasaan Teknik Berguling 

Kedepan Melalui hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa model pembelajaran 

problem solving melalui fase perumusan 

masalah dan pemecahan masalah memiliki 

dampak positif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menguasai teknik 

berguling kedepan pada siswa. Hal ini dapat 

dilihat dari semakin mantapnya penampilan 

siswa tiap siklusnya ( ketuntasa nbelajar 

meningkat dari Siklus I dan Siklus II) untuk 

ranah psikomotor yaitu 50% dan 94% 

sehinggga pada siklus II dilakukan dengan 

tiga indikatoe yang berbeda dari 

berkelanjutan tiap Siklus. Pada Siklus I 

indikator dengan nilai terendah adalah tahap 

pelaksanaan. Melihat data dari Siklus I ke 

Siklus II, maka dapat dikatakan siswa paling 

lemah dalam penguasaan tahap pelaksanaan. 

Sehingga indikatoeei ni yang paling sulit 

dilakukan siswa. 

Kemampuan Guru Mengelola 

Pembelajaran 

Pada Siklus I aspek-aspek yang 

mendapatkan kriteria kurang baik 

adalah memotivasi siswa,, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

pengelolaan waktu dan siswa antusisas. 

Keempat aspek yang mendapat 

penilaian kurang baik di atas, 

merupakan suatu kelemahan yang 

terjadi pada Siklus I dan akan dijadikan 

bahan kajian untuk refleksi dan revisi 

yang akan dilakukan pada Siklus II. 

Pada Siklus II kegiatan belajar 

mengajar yang dilakasanakan oleh guru 

dengan menerapkan model 

pembelajaran problem solving 

menekankan pada beberapa aspek 

diantaranya: memotivasi siswa, 

memberi penekanan pada aspek yang 

paling lemah dikuasai siswa, 

memodelkan (mendemonstrasikan), 

membimbing siswa merumuskan 

kesimpu;an/ menemukan konsep dan 

pengelolaan waktu. 

Dengan penyempurnaan aspek-

aspek diatas dan penerapan model 

pembelajaran problem solving terbukti 

siswa dapat menampilkan dengn baik 

apa yang telah mereka pelajari 

sehingga mereka lebih memaknai 

tentang apa yang telah mereka lakukan 

dan keterampilannya dalam 

penguadaan teknik bermain guling 

kedepan meningkat 

Aktivitas Siswa dalam 

PembelajaranBerdasarkan analisis data, 

diperoleh aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem solving paling 

dominan adalah aktivitas 

memperagakan yaitu 48% pada Siklus I 

naik menjadi 27% pada Siklus II dan 

bertanya pada guru yaitu 17% pada 

Siklus I turun menjadi 13% pada Siklus 
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II yang berarti ketergantungan siswa 

terhadap guru mulai berkurang. 

Sedangkan aktivitas siswa yang lain 

adalah aktivitas tidak relevan terhadap 

proses belajar mengajar yang turun dari 

Siklus I sebesar 12% menjadi sebesar 

3% pada Siklus II. sehingga secara 

umum penerapan model pembelajaran 

problem solving telah berhasil 

memberikan kemampuan siswa secara 

tuntas dalam menguasai teknik bermain 

guling kedepan. 

Keberhasilan ini diperoleh 

melaluli revisi tindakan Siklus II. Revisi 

tindakan yang dilakukan dari Siklus I ke 

Siklus II diantaranya : 

a) Guru perlu teramoil dalam 

memotivasi siswa dan lebih jelas 

dalam menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Diman siswa diajak 

untuk terlibat langsung dalam setiap 

kegiatan yang akan dilakukan 

b) Guru perlu mendistribusikan waktu 

secara baik dengan menambahkan 

informasi-informasi yang dieasa perlu 

dan memberi catatan. 

c) Guru harus lebih terampil dan 

bersemangat dalam memotivasi siswa 

sehingga siswa bisa lebih antusias.  

Meskipun pembelajaran sampai Siklus II 

telah berhasil memberikan ketuntasan 

penguasaan Keterampilan berguling kedepan 

dan aktivitas serta pengelolaanpembelajaran

 mengalami peningkatan, masih 

terdapat beberapa kelemahan yang dapat 

dikemukakan dalam pembahasan hasil 

penelitian sebagai berikut. 

a) Faktor kesungguhan di antaea subjek 

satu sama lain tidak dapat diketahui. 

b) Kegiatan masing-masing sampel di 

luar kegiatan penelitian tidak dapat 

dikontrol 

Matras yang digunakan oleh sampel 

kualitasnya tidak sam, misalnya 

beratnya, kerasnya, mereknya sehingga 

dapat mempengaruhi hasil tes 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diperoleh 

data- data hasil belajar dan aktivitas 

belajar siswa selama kegiatan belajar 

mengajar penjases pada siswa VIII-8 

SMPS Darul Ulum Panaikang dengan 

menerapkan model pembelajaran 

Probel Solving Kemudian dianalisis 

sehingga dapat disimpulkan antara lain: 

a) Pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem solving 

memiliki dampak Positif dalam 

meningkatkan

 penguasaaan keterampilan 

berguling kedepan siswa yang 

ditandai dengan peningkatan 

ketuntasan belajar siswa dalam 

setiap siklus, yaitu pada Siklus I 

50% naik pada Siklus II 94% 

b) Pembelajaran dengan model 

pembelajaran problem solving 

memiliki dampak positif dalam 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

menurut pengamatan Siklus I antara lain 

memperagakan 48%, bertanya sesama 

teman 23%, bertanya kepada guru 17% 

dan yang tidak relevan dengan proses 

belajar mengajar 12%. Sedangkan 

menurut pengamatan Siklus II antara 

lain memperagakan 54% bertanya 

sesama teman 24% bertanya kepada 
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guru 12% dan tidak relevsn dengan 

proses belajar mengajar 2%. 

Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari 

uraian sebelumnya agar proses belajar 

mengajar lebih efektif dan lebih 

memberikan hasil yang optimal bagi 

siswa, maka disampaikan saran sebagai 

berikut : 

a) Untuk melaksanakan model 

pembelajaran problem solving 

memerlukan persiapan yang cukup 

matang, sehingga guru harus mampu 

menentukan atau memilih topik yang 

benar-benar bisa diterapkan dengan 

langsung dalam proses belajar 

mengajar sehingga diperoleh hasil 

yang optimal. 

b) Dalam rangka meningkatkan prestasi 

belajar siswa, guru hendaknya lebih 

sering melatih siswa dengan 

berbahai model pembelajaran, ealau 

dalam taraf yang sederhana, dimana 

siswa nantinya dapat menemukan 

pengetahuan baru, memperoleh 

konsep dan keterampilan, sehingga 

siswa berhasil atau mampu memecahkan 

masalah- masalah yang dihadapinya. 

c) Perlu adanya penelitian yang lebih 

lanjut, karena hasil penelitian ini 

hanya dilakukan dikelas VIII SMPS 

Darul Ulum Panaikang Tahun ajaran 

2019/2020. 

d) Untuk penelitian yang serupa 

hendaknya dilakukan perbaikan- 

perbaikan agar diperoleh hasil yang 

lebih baik. 
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